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RINGKASAN

DEVINA PRATIWI. “Persepsi Petani Nanas Terhadap Perubahan Iklim
Dikaitkan dengan Pendapatan di Desa Burai, Kecamatan Tanjung Batu,
Kabupaten Ogan Komering Ilir”. (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan
ELLY ROSANA).

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan persepsi petani nanas
terhadap perubahan iklim di Desa Burai, 2) mendeskripsikan adaptasi yang
dilakukan petani nanas terhadap perubahan iklim di Desa Burai, 3) menghitung
pendapatan petani nanas sebelum dan sesudah terjadi perubahan iklim di Desa
Burai. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Desa Burai merupakan daerah yang membudidayakan
tanaman nanas. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode purposive dengan Kriteria; sampel mempunyai usahatani nanas, sudah
melakukan usahatani selama lima tahun, sampel yang diambil berjumlah 30
orang. Data yang digunakan meliputi data primer dan data skunder.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, persepsi petani terhadap perubahan
iklim di Desa Burai adalah: petani tahu dan pernah mendengar mengenai
perubahan iklim atau pemanasan global, petani merasakan dampak perubahan
iklim terhadap kehidupannya, seperti; suhu yang semakin panas atau semakin
dingin, angin bertiup lebih kencang, musim hujan atau musim panas lebih panjang
dan musim yang tidak menentu. Petani merasakan dampak perubahan iklim
terhadap usahatani, seperti; pernah mengalami penurunan jumlah dan kualitas
produksi usahatani, pernah mengalami kekeringan atau kebanjiran, merasakan
lahan sulit diolah dan terjadi penyerangan hama penyakit pada tanaman. Strategi
adaptasi yang dilakukan petani nanas adalah: adaptasi ekonomi yaitu dengan
memanfaatkan tabungan untuk tetap memenuhi kebutuhan, adaptasi ekologi yaitu
dengan menambanh penggunaan pupuk, adaptasi sosial yaitu dengan
memanfaatkan jaringan social dengan kerabat. Kemudian dalam hal pendapatan
petani nanas di Desa Burai terjadi perbedaan yang nyata antara sebelum dan
sesudah terjadi perubahan iklim dengan hasil uji-t Paired Samples t test, nilai t-
hitung 7,553 yang lebih besar dari t-tabel (0,05;29) = 2,045 yang artinya terdapat
kecenderungan penurunan pendapatan petani nanas setelah terjadi perubahan
iklim, hal ini diakibatkan karna curah hujan pada tahun 2017 tinggi, iklim tidak
menentu serta musim buah yang bersamaan.

Kata Kunci: Persepsi, Strategi adaptasi, Pendapatan, Perubahan iklim, Usahatani
nanas.



SUMMARY

DEVINA PRATIWI. “Perceptions of Pineapple Farmers to Climate Change are
Associated with Income at Burai Village, Subdistrict Tanjung Batu Ogan Ilir”.
(Supervised by NUKMAL HAKIM and ELLY ROSANA).

The purposes of this research are: 1) to describe perceptions of pineapple
farmers of climate change in Burai Village, 2) to describe adaptation climate
change by pineapple farmers to climate change in Burai Village; 3) to calculate
pineapple farmer's income before and after climate change in Burai village. Site
selection wass done purposively with the consideration that the Village Burai is
an area that cultivates pineapple plants. Sampling method in this research was
done by purposively by criteria; sample has pineapple farmin and have been
doing farming for five years, sample taken amounted 30 farmers. The data used
include primary data and secondary data.

The results show that farmers' perceptions of climate change in Burai
Village were: the farmers know and have heard about climate change or global
warming, farmers feel the impact of climate change on their lives, such as;
temperatures that are getting hotter or colder, the winds blow harder, the wetter
or summer season was longer and the seasons are uncertain. Farmers feel the
impact of climate change on farming, such as; have experienced a decrease in the
number and quality of farming production, have experienced drought or flood, felt
difficult to cultivate land and pest attack on plant diseases. Adaptation strategy
made by pineapple farmer is: economic adaptation that is by utilizing saving to
keep fulfill requirement, ecological adaptation that is by add use of fertilizer,
social adaptation that is by utilizing social network with relatives. Then in the
case of pineapple farmer income in Burai Village there was a significant
difference between before and after climate change with t-test result of Paired
Samples t test, t-count value is 7,553 bigger than t-table (0,05,29) = 2.045 which
means there is a tendency of decreased income of pineapple farmers after climate
change, this is caused by rainfall in 2017 high, uncertain climate and fruit season
at the same time.

Keywords: Farmer's household, revenue, rice farming, rice-buffalo farming.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Buah nanas merupakan salah satu komoditi yang mempunyai potensi
untuk dikembangkan sebagai komoditi ekspor.  Peningkatan taraf hidup
masyarakat menyebabkan permintaan pasar akan buah-buahan khususnya nanas
sangat meningkat. Buah ini disukai karena memiliki cita rasa yang khas baik
untuk dimakan segar maupun olahan (Dodong, 2007). Produksi nanas di
Indonesia pada tahun 2010, 2011, dan 2012 masing-masing mencapai 1.406.445
ton, 1.540.626 ton, dan 1.749.817 ton. Nanas di Indonesia menjadi prioritas
tanaman yang dikembangkan karena memiliki potensi ekspor perdagangan negara
(Sunatjono, 2013).

Berdasarkan data luas panen, rata-rata produksi per ha dan produksi
tanaman dari badan pusat statistik Sumatera Selatan (2014), nanas memiliki luas
panen paling banyak yaitu 12.368.520 pohon dengan rata-rata produksi 0.05 dan
tanaman nanas di Kabutapen Ogan llir. Pada tahun 2014 luas panen nanas 539 ha
dengan produksi 23.802 ton kemudian pada tahun 2015 luas panen nanas di
Kabupaten Ogan Ilir 290 ha dengan produksi 19.709 ton sehingga diketahui
perkembangan tanaman buah-buahan di Kabupaten Ogan Ilir mengalami
perubahan.

Perubahan iklim mengancam sistem produksi tanaman sehingga bisa
mengancam mata pencaharian dan ketahanan pangan untuk miliaran orang yang
bergantung pada pertanian (IPCC, 2007). Kecamatan Tanjung Batu merupakan
wilayah yang mempunyai Iklim Tropis Basah (tipe B) dengan musim kemarau
berkisar antara bulan Mei sampai dengan bulan Oktober, sedangkan musim hujan
berkisar antara bulan November sampai dengan Bulan April. Pada tahun 2011
iklim di Kecamatan Tanjung Batu mengalami pergeseran sehingga musim hujan
terjadi sepanjang tahun. Musim kemarau dengan sedikit turun hujan terjadi pada
Bulan April sampai Bulan Agustus 2011. Curah hujan rata-rata berkisar antara

2.000 mm hingga 3.000 mm, dan jumlah hari hujan 66 sampai 100 hari per tahun.



Suhu udara harian berkisar antara 23° C sampai 32° C. Rata-rata Kelembaban
udara harian berkisar antara 69 persen sampai 98 persen. Kecamatan Tanjung
Batu terdiri dari 19 Desa dan 2 Kelurahan. Desa terluas adalah Desa Burai yang
luasnya mencapai 3.952 ha (Pemkab Ogan Ilir, 2015)

Keuntungan iklim tropis di Indonesia adalah keuntungan alamiah
dibandingkan negara-negara yang memiliki iklim sub tropis, sehingga dapat
dijadikan sebagai negara penghasil produk buah-buahan terbesar didunia (Syam,
2001). Sektor pertanian sangat rentan terhadap perubahan iklim karena
berpengaruh terhadap pola tanam, waktu tanam, produksi, dan kualitas hasil
(Nurdin, 2011). Iklim erat hubungannya dengan perubahan cuaca dan pemanasan
global yang dapat menurunkan produksi pertanian antara 5-20 persen (Suberjo,
2009). Hasil analisis curah hujan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) tahun 2017, curah hujan bulan Desember 2016 menunjukkan bahwa
Ogan Ilir bagian utara mengalami curah hujan tinggi antara 301 hingga 400 mm.
Memasuki bulan Februari 2017 curah hujan berada pada kondisi normal atau
netral. Memasuki bulan Maret menunjukkan bahwa pada umumnya mengalami
curah hujan dibawah normal berkisar antara 201 hingga 300 mm.

Menurut Widhiyanti (2007), beberapa dampak kondisi perubahan iklim
yang dapat terjadi, seperti : 1) terjadinya kenaikan suhu rata-rata global dari rata-
rata norma, hal ini berdampak punahnya 20 sampai 30 jenis flora dan fauna, 2)
tingkat keasaman laut akan meningkat dengan bertambahnya CO; di atmosfer.
Hal ini akan berdampak negatif pada organisme laut seperti terumbu karang dan
organisme-organisme Yyang hidupnya bergantung kepada terumbu karang, 3)
daerah pantai akan semakin rentan terhadap erosi pantai dan akan terjadi naiknya
permukaan air laut, 4) produktivitas pertanian akan mengalami penurunan,
sehingga meningkatkan resiko terjadinya bencana kelaparan, dan 5) komunitas
miskin sangat rentan karena Kkapasitas beradaptasi yang terbatas dan
ketergantungan hidup terhadap sumberdaya yang mudah terpengaruh oleh iklim
seperti persediaan air dan makanan. Keadaan iklim yang tidak menentu
mengakibatkan adanya perubahan produksi pertanian warga Desa Burai, berikut
adalah data curah hujan di desa Burai dari tahun 2010 hingga tahun 2017 disajikan
pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Grafik data curah hujan di Desa Burai tahun 2010-2017

Berdasarkan Gambar 1.1. diatas dapat kita lihat bahwa curah hujan di Desa
Burai tertinggi yaitu pada tahun 2010 sebesar 4159 mm dan terendah pada tahun
2015 sebesar 1844 mm. Tahun 2011 curah hujan di Desa Burai sebesar 2215 mm,
tahun 2012 sebesar 2378 mm, tahun 2013 sebesar 2800, tahun 2014 sebesar 1994
mm, tahun 2016 sebesar 3266 mm dan tahun 2017 sebesar 2942 mm. Mayoritas
mata pencaharian penduduk Desa Burai adalah tani yaitu 200 orang dengan
persentase 31,6 persen. Mata pencaharian utama penduduk Desa Burai adalah
petani karet dan petani nanas.

Menurut studi yang dilakukan oleh Angles, et al. (2011) menyebutkan
bahwa perubahan iklim adalah alasan terbesar dari penurunan hasil panen petani
lahan kering seperti nanas. Penurunan hasil panen tersebut menyebabkan
penurunan pendapatan para petani. Perubahan iklim yang sedang terjadi perlu
disikapi dengan memperdalam pemahaman tentang proses kejadiannya secara
ilmiah, baik pengetahuan, penyebab maupun dampaknya terhadap manusia dan
lingkungan. Sehingga solusi terhadap perubahan iklim harus bersifat global serta
pemahaman yang telah direncanakan dengan upaya penyesuaian (adaptasi) dan

pencegahannya (mitigasi).



Peneliti memilih Desa Burai karena daerah ini merupakan daerah
penghasil nanas. Persepsi petani nanas terhadap perubahan iklim dikaitkan
dengan pendapatan perlu dicermati secara mendalam. Perubahan iklim yang
terjadi akan berpengaruh terhadap petani nanas di Desa Burai, Kecamatan
Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap persepsi petani nanas terhadap perubahan iklim
dikaitkan dengan pendapatan di Desa Burai.

1.2. Rumusan Masalah

Kabupaten Ogan Ilir merupakan wilayah yang berpotensi untuk
dikembangkan sektor pertanian. Salah satu Desa yang memiliki potensi nanas
berada di Desa Burai. Sektor pertanian di Desa Burai sangat dipengaruhi oleh
iklim. Perubahan iklim yang terjadi ditandai dengan kenaikan curah hujan pada
tahun 2016 dan peningkatan suhu yang akan berdapak pada pendapatan petani
nanas di Desa Burai.

Desa Burai merupakan salah satu wilayah yang terkena dampak perubahan
ilklim. Perubahan iklim yang terjadi menyebabkan beberapa petani melakukan
adaptasi atau penyesuaian diri, perubahan iklim juga menimbulkan persepsi yang
berbeda-beda. Persepsi mengenai perubahan iklim perlu diketahui karena
pengetahuan dan pemahaman petani nanas terhadap kondisi perubahan iklim
bervariasi sehingga adaptasi yang dilakukan juga akan berbeda, hal ini tentu akan
berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh sehingga perlu menghitung
perubahan pendapatan petani akibat perubahan iklim.

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana persepsi petani nanas terhadap perubahan iklim di Desa Burai?

2. Bagaimana adaptasi yang dilakukan petani nanas terhadap perubahan iklim di
Desa Burai?

3. Berapakah pendapatan petani nanas sebelum dan sesudah terjadi perubahan

iklim di Desa Burai ?



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan persepsi petani nanas di Desa Burai terhadap perubahan
iklim.

2. Mendeskripsikan adaptasi petani nanas terhadap perubahan iklim di Desa
Bural.

3. Menghitung perubahan pendapatan petani nanas sebelum dan sesudah terjadi
perubahan iklim di Desa Burai.

Adapun kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat tentang persepsi dan adaptasi petani nanas akibat
perubahan iklim serta gambaran mengenai pendapatan petani nanas di Desa Burai.
Selain itu juga, dapat menjadi bahan pustaka bagi pembaca dan penelitian lain

yang berminat untuk mengadakan penelitian sejenis.
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